BAB IV
KESIMPULAN

Habirandha merupakan sebuah Yayasan pelatihan
Pedalangan yang ada di Yogyakarta dengan gaya pakeliran
Yogyakarta. Struktur pakeliran telah dibakukan dan menjadi ciri
khas pakeliran versi Habirandha. Salah satu bagian dalam
pakeliran yang tersetruktur tersebut ialah adegan gara-gara, di
dalamnya terdapat beberapa clemen. Salah satu elemen pokok
ialah panakawan sebagai pendukung dari adegan tersebut. Gara-
gara merupakan adegan panakawan untuk tetembangan,
gegendhingan, jejogedan, dan bebanyolan.

Pada pembelajaran pedalangan di Habirandha tembang,
gending dan joged parepat panakawan (Semar, Gareng, Petruk,
dan Bagong) telah dibakukan dan tidak mengalami perubahan.
Gending yang digunakan berbentuk ladrang dan lancaran, yaitu
(1) Ladrang Kutut Manggung laras slendro pathet Manyura untuk
joged Semar, (2) Ladrang Loro-loro Topeng laras slendro pathet
Manyura untuk joged Gareng, (3) Ladrang Sarayuda Mataram
untuk joged Petruk dan (4) Lancaran Bendrong untuk joged
Bagong. Joged dan gending yang telah dibakukan menciptakan
sebuah bentuk sekaran kendhangan yang baku untuk iringan

joged panakawan di Habirandha. Sekaran kendhangan yang
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dimaksud ialah sekaran kendangan dengan menggunakan
kendang ciblon. Sekaran kendhangan baku vang digunakan dalam
iringan joged panakawan memiliki perbedaan dengan Sekaran
kendhangan yang lazim digunakan dalam karawitan dalam bentuk
ladrang irama I maupun bentuk ladrang irama III. Perbedaan
tersebut terletak pada struktur dan motif sekaran kendhangan.
Struktur kendhangan pada karawitan memiliki aturan yang
dan kaidah-kadiah yang telah disepakati dan lazim digunakan
dalam karawitan. Aplikasi sekaran kendhangan pada iringan joged
panakaan di Habirandha terdapat perbedaan motif dalam sekaran
dengan yang telah lazim digunakan pada karawitan. Motif-motif
sekaran kendhangan seperti lampah sekar, singget, kawilan/mipil,
dan sekaran kendhangan kebaran pada joged panakawan
berkarakter tregel, gecul, dan gagah gecul. Munculnya sekaran
kendhangan dengan motif-motif terscbut menambah khasanah
motif sekaran kendhangan dalam karawitan. Pada dasarnya
bentuk motif-motif kendhangan ciblon untuk joged panakawan di
Habirandha tidak menyimpang dari kaidah-kaidah bentuk sekaran
kendhangan yang ada pada karawitan, sehingga sekaran tersebut

juga dapat diaplikasikan dalam karawitan.
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